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ABSTRACT

Marlina, 2017. “ The self confidence improvement and the result of study
for compound calculation operation with Math Realistic Education
Approach in the 3rd grade of Al Azhar islamic school Padang”. Thesis.
Graduate Program of Padang State University.

Based on researcher observation in the 3 rd grade of Al Azhar
Islamic School, it is known that on this studies. students hasn’t understand
the rules for compound Calculation Operation, and the lack of students
concept for previouz materials such as multiplication, divide, substition
and addition. Also the lack of self confidence in studying compound
operation. the purpose of class action research is to describe Planning,
Action and result of compound operation for 3 rd grade in Al Azhar 32
Islamic school and improve student’s self confidence through model
studying for realistic math education.

This type of research is class action research. The subjects are 3 rd
grade students of Al Azhar 32 Islamic School in Qualitative an
Quantitative approach. This research used 2 cycle ; information about
action result data based on observation ; teacher and students observation
and studying test.

The result of first cycle is 64 enough qualification and second cycle
is increased 6,84 with very good qualification. teacher activity on first
cycle 75 with good qualification, and second cycle increased into 89 with
very good qualification. the students activity in the first cycle is 77
increased into 89. students self confidence from 57 increased into 94 with
very good qualification. The students result study on first cycle is 63
increased into 84 with good qualification. conclution the PMRI approach
can improve the self confidence and compound operation in al Azhar 32
Islamic school.



ABSTRAK

Marlina.2017. “Peningkatan Percaya Diri dan hasil belajar operasi hitung
campuran menggnakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik di
kelas III SD Islam AL Azhar 32 Padang”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan pengamatan poeneliti di kelas Il SD Islam Al Azhar
32 Padang, diketahui bahwa pada pembelajaran operasi hitung campuran
siswa tidak memahami aturan yang berlaku dalam penyelesaian masalah
terkait operasi hitung campuran, serta kurangnya penguasaan konsep siswa
terhadap materi yang harus di kuasai sebelumnya yaitu operasi hitung
bilangan perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan.
(KABATAKU) selain itu kurangnya rasa percaya diri dalam belajar
matematika juga mempengaruhi hasil belajar operasi hitung campuran.
Tujuan Penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar operasi hitung campuran siswa
kelas 11l SD Islam Al Azhar 32 Padang tahun ajaran 2016/2017 dan
meningkatkan percaya diri siswa melalui model pembelajaran pendidikan
matematika realistik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan
kelas(Classroom Action Research). Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas Il SDIslam Al Azhar 32 Padang dan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan dua siklus,
data penelitian ini berupa informasi tentang data hasil tindakan yang
diperoleh dari hasil pengamatan, hasil observasi aktifitas guru dan siswa,
serta tes akhir pembelajaran.

Hasil penelitian siklus | perencanaan pembelajaran 64 kualifikasi
cukup dan siklus Il meningkat menjadi 86 kualifikasi sangat baik.
Aktifitas guru pada siklus 1 75 kualifikasi baik,sedangkan siklus Il
meningkat menjadi 89 kualifikasi sangat baik. Aktifitas siswa pada siklus |
77 siklus 11 meningkat 89, percaya diri siswa pada siklus 1 57 kualifikasi
kurang pada siklus 1l meningkat 94 kualifikasi sangat baik. Hasil belajar
siswa pada siklus | rata-rata 63 kualifikasi cukup, peningkatan pada siklus
| dengan rata-rata 84 baik.maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan pendekatan PMRI dapat meningkatkan percaya diri dan
hasil belajar operasi hitung campuran siswa di SD Islam Al Azhar 32
Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Percaya diri siswa dipengaruhi oleh perlakuaan dari orang-orang di

sekitarnya, di sekolah guru berperan dalam pembentukan sikap dan nilai
positif siswa. Salah satu sikap positif yang diperlukan siswa untuk mampu
mengembangkan potensinya dengan baik adalah percaya diri. Tingkat
kepercayaan diri siswa merupakan salah satu aspek kepribadian yang
menunjukan sumber daya manusia yang berkualitas. Kepercayaan diri
berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh
seseorang. Siswa yang memiliki kepercayaan diri akan berusaha keras dalam
melakukan kegiatan belajar. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri tinggi
akan memiliki rasa optimisme dalam mencapai sesuatu sesuai dengan yang

diharapkan.

Melambungkan rasa percaya diri merupakan salah satu fasilitator
untuk mengevaluasi diri bagi jiwa seseorang. Seorang yang percaya diri dapat
menyelesaikan tugas atau pekerja yang sesuai dengan tahapan perkembangan
dengan baik,merasa berharga,mempunyai keberanian dan kemampuan untuk
meningkatkan prestasinya, mempertimbangkan berbagai pilihan serta
membuat keputusan sendiri merupakan prilaku yang mencerminkan percaya

diri.(Lie,2003)



Dalam hal Masalah percaya diri siswa kelas I1l di SD Islam Al Azhar
32 Padang, berdasarkan pengalaman mengajar peneliti di kelas 1ll sekolah
yang bersangkutan sebagian siswa mengalami krisis percaya diri saat belajar
matematika salah satu nya pada materi operasi hitung campuran bilangan.
Matematika bukanlah suatu mata pelajaran yang membuat mereka happy
mereka tidak pernah bilang “horeee” ketika guru mengatakan “mari kita
belajar matematika” sebagai ungkapan perasaan suka, ironisnya guru
menyikapi keadaan tersebut biasa saja bukan sebuah masalah yang perlu di
carikan solusinya bahkan guru ikut memperparah keadaan dengan
pernyataannya ketika siswa mulai meribut di dalam kelas “ kalau kalian
masih meribut ibuk akan suruh kalian kerjakan soal matematika dua puluh
buah di papan tulis” al alhasil siswa semakin takut menghadapi pelajaran
matematika dan semakin menurunkan tingkat kepercayaan diri mereka dalam
belajar matematika. Adapun sikap-sikap tidak percaya diri yang sering
diperlihatkan oleh siswa saat belajar matematika di dalam kelas berdasarkan
pengalaman mengajar peneliti adalah sebagai berikut: 1) tidak berani
mengungkapkan pendapat, 2) tidak berani bertindak untuk mengambil
keputusan, 3) selalu bergantung pada orang lain, 4) tidak mampu
menyelesaikan tugas-tugas sebagai evaluasi dalam pembelajaran. Siswa
dengan kondisi dan masalah kepercayaan diri seperti ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh (Trianto, 2010: 160) “Peserta didik menjadi
lebih pecaya diri dan termotivasi dalam belajar bila mereka berhasil

menerapkan apa yang telah dipelajari”. pendapat ini sejalan dengan pendapat



(Anita Lie,2004: 4-5), bahwa seorang anak yang memiliki percaya diri

dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan tahapan perkembangannya.

Berdasarkan pernyataan di atas sebagai seorang guru sangatlah
bertanggungjawab agar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran tanpa
terkendala oleha masalah percaya diri dan selayak guru memperhatikan
tingkat perkembangan percaya diri siswa karna disekolahlah tempat
menyelesaikan hambatan-hambatan yang berkenaan dengan proses
pembelajaran. Pendapat ini didukung oleh apa yang dimaksudkan (Ishak
Abdullah, 2002:71) bahwa “kepercayaan diri, kemampuan intelektual, dan
pengenalan lingkungan sosial anak dapat di tingkatkan dan diperluas melalui

kegiatan di pendidikan anak di sekolah”.

Seecara dalam mengupas tentang percaya diri merujuk lagi pada asal
kata percaya diri sebagai berikut: percaya diri berasal dari bahasa Inggris
yakni self confidence yang artinya percaya pada kemampuan, kekuatan dan
penilaian diri sendiri, jadi dapat dikatakan bahwa penilaian tentang diri
sendiri adalah penilaian yang positif, penilaian positif inilah yang nanti akan
menimbulkan sebuah motivasi dalam diri individu untuk lebih mau

menghargai dirinya.

Barbara (2003: 10) menjelaskan bahwa percaya diri merupakan suatu
keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus di
hadapi dengan berbuat sesuatu. Percaya diri itu lahir dari kesadaran bahwa
jika memutuskan sesuatu maka sesuatu itu pula yang harus dilakukan.

Percaya diri itu akan datang dari kesadaran individu bahwa individu tersebut



memiliki tekad untuk melakukan apapun dampai tujuan yang ia inginkan
tercapai. Siswa tidak akan pernah benar-benar percaya diri jika tidak punya
keyakinan dari dirinya karna rasa percaya diri itu muncul hanya berkaitan
dengan keterampilan tertentu yang ia miliki. Rasa percaya diri yang sejati
senantiasa bersumber dari hati nurani bukan di buat-buat. Rasa percaya diri
berawal dari tekad dari diri sendiri untuk melakukan segala yang diinginkan

dan dibutuhkan dalam hidup seseorang.

Agama Islam mendorong umatnya untuk memiliki rasa percaya diri
karena manusia adalah mahluk ciptaan-Nya yang memiliki derajat paling
tinggi karena kelebihan akal yang dimiliki, sehingga sepatutnyalah ia percaya
dengan kemampuan yang dimilikinya, sebagaimana firman Allah SWT dalam

Surat ALImron Ayat 139, sebagai berikut :

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati padahal kamulah orang yang paling tinggi (derajatnya) jika

kamu beriman. (Q.S. Allmron: 139).

Maksud dari ayat di atas, bahwa percaya diri adalah sikap percaya dan
yakin akan kemampun yang dimiliki, yang dapat membantu seseorang untuk
memandang dirinya dengan positif dan realitis, Sehingga ia mampu
bersosialisasi secara baik dengan orang lain. Rasa percaya diri seseorang juga
banyak di pengaruhi oleh tingkat kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki. Orang yang percaya diri selalu yakin pada setiap tindakan yang
dilakukannya, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan

keinginannya dan bertanggung jawab atas perbuatannya.



Namun yang menjadi permasalah saat ini adalah siswa mengalami
hambatan dengan kepercayaan diri. Siswa selalu mengeluh tidak mempunyai
kemampuan apa-apa terutama dalam pembelajaran matematika. Saat
mengikuti pembelajaran, siswa mudah menyerah dan mengeluh sulit belajar.
Jika diminta untuk mengerjakan soal didepan kelas, siswa takut secara
berlebihan dan merasa tidak yakin dengan jawabannya. Perilaku yang kurang
mampu mengekspresikan pendapat dan menganggap matematika sebagai hal
yang menakutkan dapat menyebabkan siswa merasa tidak mampu
mempelajarinya sehingga mengakibatkan hasil belajar matematikan rendah.
Pada umumnya siswa beralasan bahwa pelajaran matematika lebih sulit dari
pada pelajaran yang lain. Selain itu matematika dianggap memiliki rumus
yang terlalu banyak sehingga siswa sering mengalami kesulitan

mengahafalnya dan menggunakannya untuk menyelesaikan soal-soal.

Seorang guru harus bisa menumbuhkan semangat dan percaya diri
kepada siswanya agar mereka termotivasi untuk mengembangkan potensinya.
Terutama dalam pelajaran operasi hitung campuran. Siswa yang memiliki
rasa percaya diri akan antusias, memiliki tekad, proaktif, tekun, rajin dan
pantang menyerah (Ach Syaiffullah : 2010 : 15). Jika sudah tertanam rasa
percaya diri pada siswa maka siswa merasa senang, tidak terbebani dan

dengan penuh perhatian mengikuti materi yang disampaikan.

Kepercayaan diri tidak hanya dimiliki oleh orang dewasa, tetapi anak-
anak juga memerlukannya dalam perkembangannya menjadi dewasa.
Kepercayaan diri sulit dikatakan secara nyata, tetapi kemungkinan besar

orang percaya diri akan bisa menerima dirinya sendiri, siswa menerima



tantangan dalam arti mau mencoba sesuatu yang baru walaupun ia sadar
bahwa kemungkinan salah pasti ada. Orang yang memiliki kepercayaan diri
dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan tahapan
perkembangan dengan baik atau setidaknya memiliki kemampuan untuk
belajar cara-cara menyelesaikan tugas tersebut, sehingga dapat menumbuhkan

keberanian dan kemampuan untuk meningkatkan prestasinya sendiri.

Operasi hitung campuran adalah pengerjaan perhitungan dalam
pembelajaran matematika yang melibatkan lebih dari satu macam operasi
dalam suatu perhitungan. Operasi perhitungan tersebut seperti perkalian,
pembagian, penjumlahan dan pengurangan. Dalam kurikulum Sekolah Dasar
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 operasi hitung
campuran merupakan materi pokok pada mata pelajaran matematika di kelas
3 (tiga) dengan Kompetensi Dasar (1.4), Melakukan operasi hitung campuran.
Salah satu indikatornya adalah siswa mampu melakukan empat pengerjaan
hitung bilangan vyaitu: penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian. Materi ini merupakan lanjutan dari materi operasi hitung dasar
yang telah mulai dipelajari sejak kelas 11 SD. Adapun materi hitung dasar
merupakan materi prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum mempelajari

materi operasi hitung campuran.

Berdasarkan observasi dan pengalaman mengajar peneliti, fenomena
kasus yang ditemukan dalam pembelajaran operasi hitung campuran yaitu (1)
lemahnya materi prasyarat yang dikuasai siswa, (2) siswa kurang terampil
dalam hal menjumlah dengan teknik menyimpan, (3) siswa kurang terampil

dalam mengurang dengan teknik meminjam dan (4) siswa kurang mampu



menghafal perkalian,siswa kurang mampu menyelesaikan operasi hitung

pembagian.

Ketika dilakukan survey pendahuluan di kelas 11l Mina SD Islam Al
Azhar 32 Padang, diketahui bahwa siswa memperoleh hasil belajar yang
rendah dengan nilai rata-rata dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM
80).untuk materi operasi hitung campuran. data ini dikuatkan oleh data
pendukung berupa hasil belajar siswa di kelas 111 Mina SD Islam Al Azhar 32
Padang masih pada materi operasi hitung campuran tergolong rendah dengan
rata-rata sebesar 67,80 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 20 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata 67% siswa belum tuntas dalam materi operasi hitung campuran dan

data tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

No | Rentang Nilai Banyak Siswa
1 10 -20 -

2 21-30 -

3 31-40 -

4 41 -50 1

5 51-60 5

6 61-70 5

7 71-80 10




8 81-90 7

9 91-100 2

Jumlah siswa 30
Tabel 1

Nilai tes kendali mutu(TKM) Kelas 111 Mina

Semester 1 TP 2016-2017

(sumber data guru kelas 111 Mina)

Keterangan:
jumlah nilai =2085" Rata-rata kelas= 69,50
nilai tertinggi =95 KKM =80

nilai terendah =45

Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan nahwa 60% siswa kelas
11 Mina tidak tuntas, artinya 20 dari 30 siswa kelas Il memperoleh nilai
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan data juga menunjukan

bahwa nilai rata-rata kelas di bawah KKM.

Saat dilakukan diskusi dengan guru kelas, diketahui siswa mengalami
kesulitan dalam pengerjaan soal hitung campuran karna kurang memahami
aturan yang berlaku dalam penyelesaian operasi hitung campuran. Adapun

aturan dalam penyelesaian operasi hitung campuran yaitu: (1). Bila dalam



satu kalimat matematika terdapat operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan, maka yang dikerjakan terlebih dahulu adalah operasi hitung
yang berada di depan, contoh : 8 + 6 — 4 = >8+6 dikerjakan terlebih dahulu,
baru kemudian hasilnya di kurangi 4, jadi seperti ini : 14 — 4 = 10. Contoh
lainya: 9 — 7 + 5 = > 9-7 dikerjakan terlebih dahulu, baru kemudian hasilnya
ditambah 5, jadi seperti ini : 2 + 5 = 7. (2) Bila dalam satu kalimat
matematika terdapat operasi Perkalian dan pembagian, maka yang dikerjakan
terlebih dahulu adalah operasi hitung yang berada di depan, contoh : 10 x 5 :
2 =10 x 5 dikerjakan terlebih dahulu, baru kemudian hasilnya dibagi 2,jadi
seperti ini 50 : 2 = 25. Contoh lainnya 10 : 5 x 2 = >10:5 dikerjakan terlebih
dahulu, baru kemudian hasilnya dikalikan 2, jadi seperti ini : 2 x 2 = 4. (3)
Apabila dalam satu kalimat matematika terdapat Operasi hitung Penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian, maka yang dikerjakan terlebih
dahulu adalah perkalian dan atau pembagian terlebih dahulu. Kalau perkalian
dan atau pembagian sudah kita kerjakan, otomatis tinggal Penjumlahan dan
atau pengurangan yang akan kita kerjakan, bila masih ada keduanya
(penjumlahan dan pengurangan), maka selanjutnya kita ikuti aturan Nomor 1
diatas, contoh :5 + 6 x 7 -8 : 4 = ..>6 x 7 dan 8 : 4 dikerjakan terlebih
dahulu, jadi seperti ini:5 + 42 - 2= ... >5 + 42 dikerjakan terlebih dahulu,
baru kemudian dikurangi 2,seperti ini 47 - 2 = 45. (4) Bila dalam satu kalimat
matematika terdapat Operasi hitung yang berada dalam tanda kurung, maka
yang dihitung terlebih dahulu adalah yang berada dalam tanda kurung, dan
pengerjaan selanjutnya mengikuti Aturan pada Nomor 1, 2 dan 3, contoh : 4 x

6+4):2x(25-5)+6=>06 +4) dan (25 - 5) dikerjakan terlebih
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dahulu,jadi seperti ini : 4 x 10 : 2 x 20 + 6 =>4 x 10 dikerjakan
terlebihdahulu,jadi seperti ini: 40 : 2 x 20 + 6 =>40 : 2 dikerjakan terlebih
dahulu, jadi seperti ini: 20 x 20 + 6 =>20 x 20 dikerjakan terlebih dahulu,

jadi seperti ini: 400 + 6 = 406

Pentingnya materi operasi hitung campuran untuk dikuasai siswa
semakin beralasan karna pembelajaran operasi hitung campuran akan selalu
mereka temukan dalam pembelajaran matematika pada tingkat kelas
selanjutnya, misalnya pembelajaran tentang pecahan, pengukuran dan materi
lainnya yang akan mereka pelajari di tingkat kelas IV,V dan VI. Sebagai
contoh dapat disajikan salah satu bentuk soal yang terkait dengan materi

operasi hitung campuran sebagai berikut:

berdasarkan penjelasan di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa siswa
harus menguasai aturan pengerjaan operasi hitung campuran sejak dari
tingkat kelas Il agar tidak terkendala pada penguasaan materi matematika

selanjutnya termasuk pada tingkat kelas yang lebih tinggi.

Dari sisi guru juga terdapat fenomena yang mengakibatkan
pembelajaran ini tidak berhasil, adapun indikasi yang menyebabkan dapat
diuraikan sebagai berikut: 1) guru kurang memberi kesempatan kepada siswa

untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri pengalaman


http://1.bp.blogspot.com/-qHvxE-4XKSM/UOE9hu--esI/AAAAAAAABCQ/ETJ-q9hkANc/s1600/Perkalian+dikerjakan+dahulu.png
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belajarnya, 2) Pembelajaran tidak terkait dengan pengalaman langsung siswa
sehingga menyebabkan siswa belajar secara pasif, 3) cara mengajar guru
masih konvensional. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Van De Henvel (dalam Arjuna, 2009:2) bahwa ” Bila anak belajar operasi
hitung campuran terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari maka anak

cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan matematika”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat di tarik sebuah kesimpulan bahwa
pembelajaran matematika tidak boleh terlepas dari pengalaman kontekstual.
Mengatasi masalah-masalah tersebut perlu dirancang sebuah metode
pembelajaran oleh guru untuk dapat memberikan pembaharuan proses
pembelajaran matematika materi operasi hitung campuran sehingga
memberikan perubahan yang positif terhadap tingkat percaya diri dan hasil

belajar siswa serta guru yang bersangkutan.

Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai akan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsiran solusi yang diperoleh. Salah pendekatan pembelajaran
tersebut adalah menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI). PMRI merupakan suatu pendekatan pembelajaran khusus
untuk matematika yang menggunakan permasalahan realistik sebagai titik
awal pembelajaran matematika, menggunakan model sebagai jembatan dari
pengetahuan dan matematika tingkat konkrit menuju pengetahuan matematika
tingkat formal, memanfaatkan hasil konstruksi siswa, memanfaatkan interaksi

dalam pembelajaran matematika dan menggunakan keterkaitan antar konsep.
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Keunggulan dari (PMRI) ini adalah mempunyai prinsip dan
karakteristik yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Prinsip menemukan kembali pada pendekatan PMRI memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengalami proses yang sama sebagaimana konsep-
konsep matematika ditemukan. Dalam hal ini matematika tidak diberikan
kepada siswa sebagai suatu produk yang siap dipakai tetapi sebagai suatu
konsep yang dibangun oleh siswa. Prinsip menemukan kembali ini dapat
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan
sekaligus meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika,

berikut kerangka berpikirnya:

Siswa dengan

— | Kondisi awal —

percaya diri

. . Pendekatan
Pembelajaran matematika —— Proses >

matematika

realistik

—— | Kondisi akhir —» | Siswa dengan

percaya diri
tinggi

Gambar 1

kerangka berpikir peningkatan percaya diri siswa

menggunakan pendekatan PMRI
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Berdasarkan permasalahan seperti diuraikan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Percaya Diri dan
Hasil Belajar Operasi Hitung Campuran menggunakan Pendekatan

Pendidikan Matematika Realistik di kelas IIT SD Islam Al Azhar 32 Padang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

dapat diidentifikasi beberapa masalah yang sering ditemukan diantaranya:

1. Lemahnya penguasaan siswa terhadap materi prasyarat yang menjadi
kunci pemahaman terhadap keterampilan operasi hitung campuran.

2. Siswa kurang percaya diri dalam penyelesaian operasi hitung campuran.

3. Siswa kesulitan pada materi tertentu di kelas tinggi terkait dengan
keterampilan operasi hitung campuran.

4. Siswa belajar pasif karna guru kurang memberi kesempatan kepada siswa
untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri pengalaman
belajarnya.

5. Guru kurang pandai mencari metode pembelajaran yang tepat sesuai
tuntutan materi pembelajaran.

. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan penelitian dan karena keterbatasan
waktu serta tenaga yang ada, tidak semua masalah dapat terindentifikasi dan
dapat diteliti. Maka peneliti ingin terfokus pada proses pembelajaran. Peneliti
melaksanakan penelitian tentang Peningkatan Rasa Percaya Diri dan Hasil

Belajar Operasi Hitung Campuran dengan Pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik di kelas 111 SD Al Azhar 32 Padang.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini terfokuskan pada
penerapan pendekatan tematik melalui pembelajaran pendidikan matematika
realistik untuk meningkatkan rasa percaya diri dan hasil belajar operasi hitung

campuran. Adapun rumusan masalah secara khusus adalah:

1. Bagaimanakah penerapan pendekatan PMRI dalam meningkatkan percaya
diri siswa kelas 111 SD Islam Al Azhar 32 Padang?
2. Bagaimanakah penerapan pendekatan PMRI dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 111 SD Islam Al Azhar 32 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan percaya diri
siswa kelas Il SD Islam Al Azhar 32 padang menggunakan
Pendekatan Pendidikan Matemarika Realistik.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
operasi hitung campuran siswa kelas Il SD Islam Al Azhar 32
Padang menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik.
F. Manfaat Penelitian
Setelah dilaksanakan penelitian pembelajaran matematika pada
operasi hitung campuran,menggunakan pendekatan matematika realistik,

diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu alternatif untuk peningkatan
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kualitas pendidikan matematika. Berdasarkan kepentingannya, maka hasil

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Bagi peneliti
Meningkatkan semangat profesional peneliti dalam membelajarkan
siswauntuk mata pelajaran operasi hitung campuran, dan untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam pembelajaran di SD.

sehingga menjadi guru profesional dapat terlaksana dengan baik.

Bagi siswa
Untuk melatih keaktifan siswadalam belajar, dan juga dapat merangsang

siswauntuk aktif dalam mengembangkan potensinya.

Bagi guru
Menjadi bahan masukan khususnya mengajar konsep operasi hitung
campuran, dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran siswadengan

menggunakan pendekatan matematika realistik

Bagi sekolah
Menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan lainnya dalam

membuat kebijakan pendidikan.

Bagi peneliti lain
Dapat dikembangkan dengan penelitian serupa pada materi pelajaran

matematika yang berbeda.



